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ABSTRAK

Rizki Sholatiah Yasin Nst. 20010052. “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam
Kegiatan Horja Pernikahan Adat Mandailing “Studi Kasus TerhadapPernikahan
Di Desa Gunung Tua” SKripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal (STAIN MADINA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis nilai-nilai
pendidikan Islam yang terkandung dalam kegiatan Horja pernikahan adat
Mandailing di Desa Gunung Tua Jae. Horja merupakan serangkaian upacara
pernikahan tradisional yang mencerminkan kearifan lokal dan nilai-nilai budaya
Mandailing. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana nilai-nilai
Islam diintegrasikan dan diimplementasikan dalam setiap tahapan kegiatan
pernikahan tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan
pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam
dengan tokoh adat, pemuka agama, pasangan pengantin, dan keluarga mereka,
serta dokumentasi terkait upacara pernikahan. Analisis data dilakukan secara
deskriptif dengan pendekatan analisis isi untuk mengidentifikasi nilai-nilai
pendidikan Islam yang muncul dalam praktik pernikahan adat Mandailing. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Horja pernikahan adat Mandailing di
Desa Gunung Tua Jae sarat dengan nilai-nilai pendidikan Islam seperti kejujuran,
tanggung jawab, kebersamaan, dan penghormatan kepada orang tua. Prosesi
pernikahan yang melibatkan berbagai tahapan seperti marhusip (musyawarah
keluarga), marhata sinamot (penentuan mas kawin), dan marpangir (mandi
bersama) mencerminkan nilai-nilai tersebut. Selain itu, adanya doa dan nasihat
dari pemuka agama selama prosesi pernikahan menegaskan pentingnya nilai-nilai
spiritual dalam membina kehidupan rumah tangga yang harmonis dan sejahtera
menurut ajaran Islam. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa
kegiatan Horja pernikahan adat Mandailing tidak hanya berfungsi sebagai
pelestarian budaya, tetapi juga sebagai wahana pendidikan nilai-nilai Islam bagi
masyarakat Desa Gunung Tua Jae. Hal ini memberikan kontribusi positif dalam
pembentukan karakter generasi muda yang berlandaskan nilai-nilai keislaman dan
kearifan lokal.

Kata Kunci: horja pernikahan, manyapai boru, mataniorja, nilai-nilai pendidikan
dalam adat pernikahan adat Mandailing Natal



BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Nilai adalah salah satu dari macam-macam Nilai yang manjad dasar
perbuatan seseorang atau kelompok atas dasar pertimbangan kepercayaan bahwa
suatu yang benar di anggap agama. Nilai termasuk bidang kajian tentang filsafat.
Istilah nilai dalam bidang filsafat di pakai untuk menunjukkan kata benda abstrak
yang artinya “keberhargaan” atau kebaikan, dan kata kerja yang artinya suatu
tindakan kejiwaan tertentu dalam menilai atau melakukan penilaian.

Jadi dapat kita simpulkan bahwa berdasarkan pernyataan tersebut dapat
diartikan sebagai Nilai yang memberikan makna kepada sesuatu, apabila Nilai
tersebut itu baik maka objekpun akan jadi baik, dan sebaliknya.

Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam konteks tata bahasa Indonesia
merupakan frase (kata bentukan) yang menimbulkan satu kesatuan maknanya,
yaitu gabungan frase Nilai-Nilai dan Pendidikan Islam. Namun untuk menemukan
makna yang lebih khusus terhadap defenisi Nilai-Nilai Pendidikan Islam tersebut
tentunya gabungan katanya harus didefinikan secara terpisah. Kata Nilai dalam
KBBI berarti harga, ukuran, angka yang mewakili prestasi, sifat- sifat yang
penting yang berguna bagi manusia dalam menjalani hidupnya. Nilai mengacu
pada sesuatu yang manusia ataupun masyarakat dipandang sebagai yang paling
berharga.

Sistem Nilai dan moral adalah suatu keseluruhan tatanan yang terdiri dari
dua atau lebih komponen yang satu sama lain saling mempengaruhi, atau bekerja
dalam suatu kesatuan, atau keterpaduan yang bulat, yang berorientasi kepada Nilai
dan moralitas Islami. Jadi, disini tekanannya pada tindakan system. Dengan
demikian Nilai merupakan sesuatu yang urgen dalam keberadaan manusia atau
suatu yang paling berharga atau asasi bagi manusia. Karena inti dari Nilai-Nilai
Islam itu adalah Nilai yang membawa kemaslahatan dan kesejahteraan bagi
seluruh makhluk (sesuai dengan konsep rahmatan lil alamin), demokratis,
egalitarian, dan humanis. Oleh karena itu, Islam memandang Nilai sebagai akhlak,

sedang akhlak merupakan ciri khas Islam untuk moral dan etika. Karena istilah



Nilai terkait dengan moral dan etika, maka antara moral, etika dan akhlak adalah satu
kesatuan kata yang memiliki makna yang sama dan dipertahankan (Thoha 2016).
Dari uraian diatas mengenai pengertian Nilai-Nilai Pendidikan Islam dapat saya
simpulkan bahwa Nilai-Nilai Pendidikan Islam adalah suatu seperangkat keyakinan
atau perasaan dalam diri manusia yang sesuai dengan norma dan ajaran Islam untuk
menciptakan isan kamil (manusia yang sempurna).

Keragamaan Indonesia adalah kekayaan Indonesia memiliki semboyan
Bhineka Tunggal Ika, Artinya meskipun berbeda-beda tetap satu, maknanya
walaupun memilki perbedaan, namun pada hakikatnya satu kesatuan utuh. Indonesia
merupakan Negara kepulauan yang penuh keragaman budaya, suku, ras, agama, etnis,
maupun bahasa daerah. dari banyaknya macam-macam suku adat istiadat di Indonesia
maka banyak pula perbedaan mengenai cara menjalankan kehidupan sehari-hari.

Keanekaragamaan itu harus diterima sebagai eksistensi (keberadaan) P
rovinsi.Sumatera.Utara.memiliki berbagai etnis seperti Batak, Nias dan Melayu.
Keragaman memiliki keunikan tersendiri dalam menjalankan adat istiadat yang
berlaku pada daerah setempat, seperti pernikahan, setiap daerah memiliki ciri khas
tersendiri dalam menjalankan proses adat istiadat menjalin kesempurnaan dalam
pernikahan.

Mandailing merupakan salah satu kelompok etnik pribumi yang menghuni
daerah Selatan Provinsi Sumatera Utara yang secara kultural etnis ini dipengaruhi
oleh budaya agama Islam. Masyarakat Mandailing memilki tradisi Horja Pernikahan
Adat Istiadat Mandailing. Tradisi menyediakan sebagai tradisi Masyarakat yang turun
temurun serta menjadi tradisi yang secara umum dipahami sebagai pengetahuan,
doktrin, kebiasaan, praktek dan panutan dalam bersosial. Masyarakat Mandailing
yang mayoritas beragam Islam, dalam kehidupan sehari-harinya mengalami interaksi
interdependensi antara tradisi dan agama Islam.

Keanekaragaman Bangsa Indonesia ditandai dengan adat Istiadatnya masing-
masing dan sesuai dengan kebudayaan yang dipatuhi dan dilaksanakan warganya.

Sebagimana contoh dalam pelaksanaan upacara perkawinan yang walaupun telah



dilakukan menurut hukum agama namun masih selalu dibarengi dengan upacara
perkawinan menurut adat pernikahan. Horja pernikahan sebuah pesta adat upacara
perkawinan Masyarakat Mandailing Natal dimana aktifitas kesenian disertakan
Margondang dan Manortor. Kata Horja merujuk pada arti sebuah Pesta Pernikahan
Horja sebagai implementasi budaya gotong royong.

Adat Mandailing ialah keanekaragaman budaya ditandai dengan adat
istiadatnya masing-masing dan sesuai dengan kebudayaan yang dipatuhi dan
dilaksanakan wargannya. Sebagaimana dalam pelaksanaan upacara perkawinan
walaupun telah dilakukan menurut hukum agama namun masih selalu dibarengi
dengan upacara perkawinan menurut adat (Nasution 2016).

Pernikahan diatur dalam norma agama, ketentuan adat, dan hukum dalam
mewujudkan tanggung jawab dalam ikatan suci pernikahan. Pernikahan merupakan
salah satu dimensi kehidupan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Nikah
diartikan sebagai kebutuhan biologis. maka tidaklah mengherankan agama, adat, dan
hukum intitusi Negara mengatur pernikahan dalam masyarakat. dalam menjalankan
pernikahan seperti Agama Islam mengatur dari memilih Pasangan, khitbah, dan agad
nikah. Begitupula Adat istiadat memiliki tata cara dalam proses pernikahan yang
tidak menyampingkan norma agama dalam menjalankan adat istiadat pernikahan.
Dan hukum Negara hadir untuk mengatur hak serta kewajiban yang diatur dallam
Undang Undang.

Perkawinan bagi masyarakat manusia bukan sekedar acara persetubuhan
antara jenis kelamin yang berbeda sebagaimana makhluk ciptaan Allah lainnya. Akan
tetapi perkawinan bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal,
bahkan dalam masyarakat adat bahwa perkawinan itu bertujuan untuk membangun
membina dan memelihara hubungan kelurga serta kekerabatan yang rukun dan damai.
Dalam masyarakat Mandailing perkawinan adalah suatu peristiwa besar dan penting,
yang didasarkan pada harapan-harapan besar seperti upaya kelanjutan keturunan,

pembinaan hubungan di antara keluarga antara kedua belah pihak suami dan isteri.



Besarnya makna sebuah perkawinan dalam masyarakat Mandailing yaitu “kahanggi”,

“mora” dan “anak boru” (Hakim 2017).

Upacara adalah sistem keyakinan atau rangkaian yang ditata oleh adat atau
hukum yang berlaku dalam masyarakat yang berhubungan dengan berbagai macam
peristiwa tetap, yang biasanya terjadi dalam masyarakat yang bersangkutan, satu
kegiatan pesta tradisional yang diatur menurut tata dan adab atau hukum di
masyarakat dalam rangka memperingati peristiwa-peristiwa atau lain-lain dengan

ketentuan adat yang bersangkutan” (Yanti 2019).

Berdasarkan pengertian disimpulkan bahwa pengertian upacara adalah
rangkaian tindakan khusus yang mempunyai aturan serta sarana khusus dalam
menjalankannya. Perkawinan atau Pernikahan adalah suatu ikatan batin antara pria
dan wanita sebagai pasangan suami istri, dengan tujuan membentuk sebuah keluarga
(berumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa,
sekaligus sebagai ujian untuk ukuran penilaiannya ialah siapa yang lebih mampu

bertagwa kepadanya dalam kehidupan yang demikian itu.
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Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling
bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti”. (Q.S.
Al-Hujuraat: 13)

Dalam tafsiran ayat ini, manusia adalah satu keturunan melalui surah Al-Hujrat
ayat 13, Allah SWT menegaskan jika seluruh ummat manusia adalah satu keturunan.
Mereka semua berasal dari nenek moyang yang sama yakni adam dan hawa.
Sehingga, dalam kehidupan tidak ada perbedaan kasta. Semua ummat manusia akan

sama dan setara di sisi Allah SWT. Prinsip dasar hubungan manusia dikatakan



sebelumnya, jika surat Al-Hujurat ayat 13 ini Allah SWT memberitahukan kepada
ummat manusia berasal dari keturunan yang sama. Dimana selanjutnya Allah SWT
menjadikannya berkembang sangat banyak. Bersuku-suku dan berbangsa-bangsa.
Itulah prinsip dasar hubungan manusia. bahwa secara manusia sunnatullah itu
beragam karena Allah SWT menjadikannya bersuku-suku dan berbangsa-bangsa.
Dengan keberagaman tersebut, Allah SWT juga menghendaki seluruh ummat

manusia untuk saling mengenal (Ibnu Katsir).

Masyarakat Desa Gunung Tua Jae sebagai suku Mandailing merupakan salah
satu etnis masyarakat atau kesukuan yang di miliki oleh bangsa Indonesia, tradisi dan
budaya yang di terapkan oleh penduduk di Desa Gunung Tua Jae dalam adat
mandailing, mempunyai ke unikan tersendiri yang membuatnya berbeda dari budaya
suku dan etnis lainya, Nilai budaya merupakan konsep-konsep yang mengenai
sesuatu di dalam pikiran sebagian besar dari masyarakat yang mereka anggap
bernilai, berharga, penting dalam kehidupan (Darminta 2011) atau kebiasaan yang di
turun temurun di dalam kelompok masyarakat, tradisi merupakan mekanisme yang
dapat membantu untuk memperlancar perkembangan pribadi maupun anggota
masyarakat, misalnya dalam membimbing menuju kedewasaan, tradisi merupakan
keyakianan yang dikenal dengan dengan istilah animisme dan dinamismen

(Koncoroningrat 1954).

Mandailing adalah salah satu suku yang ada di wilayah Mandailing Natal,
bagian selatan dari Tapanuli, Mandailing telah terpengaruh di bawah kaum Padri dari
Minangkabau, dari Tanah Datar, hasilnya suku ini dipengaruhi oleh budaya Islam
(Munthe, 2020), salah satu suku adat Mandailing yang mempengaruhi kebudayaan
adat di Desa Gunung Tua Jae dalam pernikahan, adat Mandailing memiliki tingkat ke
sakralan yang masih di laksanakan masyarakat terdahulu di Gunung Tua Jae dan
kemudian masih dilanjutkan oleh generasi ke generasi penerusnya sampai sekarang

ini.



Di desa Gunung Tua Jae Adat Mandailing memiliki tradisi Pernikahan yang di
kenal dengan sebutan tuhor (pembayaran mahar). Dalam pelaksanaan tersebut ada
beberapa bagian tahapan pelaksanaan seperti manggarit, (persiapan pernikahan),
dalam tahapan ini adalah tahapan dimana memilih gadis yang akan di jadikan istri
dengan kriteria laki-laki atau keluarganya, biasanya ada ritual yang dilakukan calon
mempelai lakilaki adalah seorang perantau, sehingga calon laki-laki tidak sempat
untuk mencari pasangannya sendiri, kemudian magalehen tanda (memberikan tanda)
apa bila calon mempelai laki-laki menemukan perempuan sebagai calon istrinya, dan
laki-laki dan Perempuan sepakat dan saling setuju untuk melanngkah kejenjang
pernikahan dengan tanda mengatakatan iya, maka setelah itu maka laki-laki dan
perempuan tersebut telah memberikan ikatan satu sama lain, hingga laki-laki lalu
memberitahukan hal tersebut kepada orang tuanya, lalu kemudian orang tua laki-laki
akan menyuruh perantara atau hatobangon (pasangan) yang telah mengikat janji

dengan perempuan tersebut.

Selanjutnya adalah marhata-hata tuor (perbincangan tuhor dari pihak laki-laki)
hewan apa yang akan di potong, jumlah undangan dan dimana upacara perkawinan
yang akan di laksanakan, acara ini juga di sebut juga sebagai paboaon na peto (berita
yang benar terlaksana). Markobar atau Marhata-hata merupakan aturan dan
pemberitahuan, memberikan keteladanan dalam berbahasa Mandailing, memberikan
contoh kesatuan dalam sistem kekerabatan dalian na tolu yang di berikan sebagai
landasan bertata cara dalam upacara adat pernikahan di desa Gunung Tua Jae, oleh
karna itu, terciptalah norma-norma sosial yang menjadi tatanan pedoman adat
Mandailing, Markobar-kobar memiliki daya tarik tersendiri bagi sebagian orang yang
tidak memahami adat Manadailing, tidak memahami ragam Bahasa Mandailing, dan
tidak pula mengetahui hubungan kekerabatan, barangkali acara markobar-kobar ini di
anggap sangat membosankan, buang waktu apalagi pembahasannya hanya itu-itu
saja, namun akan tetapi begitulah penerapan holong (kasih sayang) dalam adat suku

Mandailing. Semua unsur keluarga yang di anggap kerabat penting harus, dan bahkan



di sebagian keluarga di wajibkan markobar, di desa Gunung Tua Jae tepatnya
pelaksana yang tersebut di atas ada yang sederhana namun ada juga yang lebih
lengkap, namun belum diketahui manakah yang lebih sering di laksanakan di desa
Gunung Tua Jae ini, mungkin dalam rangka mengetahui pelaksanaan tradisi yang di
laksana di desa ini perlu pengkajian agar dapat ketahui sejauh mana pelaksanaanya
tradisi tersebut,hal inilah yang mendasari penulis untuk melakukan penelitian tentang

tradisi pernikahan di desa Gunung Tua Jae dalam adat Mandailing.

Nilai-Nilai Islam pada pernikahan adat Mandailing. Islam sebagai agama yang
universl, agama yang didalamnya mencakup seluruh kehidupan. Tidak ada satupun
dikehidupan ini, yang tidak dijelaskan dalam kehidupan ini, yang tidak dijelaskan di
dalam islam baik di dalam Al-Qur an maupun hadis. Termasuk yang mengatur tata
cara pernikahan yang menurut islam begitu sakral dan mulia serta di dalamnya
mengandung nilai-nilai pendidikan islam yang mencakup nilai I'tigodiyah, nilai
ubudiyah, dan nilai khulukiah, Sosial.

Adat Mandailing ialah keanekaragaman budaya ditandai dengan adat
istiadatnya masing-masing dan sesuai dengan kebudayaan yang dipatuhi dan
dilaksanakan warganya (Nasution 2016). Sebagaimana contoh dalam pelaksanaan
upacara perkawinan yang walaupun telah dilakukan menurut hukum agama namun
masih selalu dibarengi dengan upacara perkawinan menurut adat. Adapun yang
dimaksud disini adalah Adat pernikahan dari pengantin laki-laki. Adat Pernikahan
Adat Mandailing di Desa Gunung Tua Jae Kecamatan Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal merupakan suatu tradisi nenek moyang yang turun temurun
diberlakukan oleh setiap generasi, yang didalamnya terdiri atas 2 prosesi yaitu:

marsapa boru, manulak sere, pesta pernikahan (mata nihora).

Dalam pelaksanaan adat yang di sebutkan sebelumnya tidak hanya proses
yang berdiri sendiri tetapi syarat dengan Nilai-Nilai Islami seperti manyapai boru

terkandung Nilai-Nilai Islam dalam marsapa boru adalah adab menyambut tamu,



Nilai menghormati kepada orang tua, Nilai kepatuhan, Nilai keberanian, Nilai
tanggung jawa, dan Nilai kerja keras. Tidak hanya sebagai adat juga terkandung di
dalamnya Nilai-Nilai Islami boleh jadi karena kesesuaian antara adat Islam dan adat
budaya.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat lebih jauh persoalan dalam
skripsi yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Kegiatan Pernikahan
Adat Mandailing (Studi Kasus Pernikahan Di Desa Gunung Tua Jae). Adapun
alasan penulis mengangkat Adat horja pernikahan Mandailing yang ada di Gunung
tua Jae disebabkan karena Adat horja pernikahan menjadi ciri khas Mandailing dalam
melangsungkan pernikahan, baik itu dilihat dari patobang hata, acara manulak sere,
manopot kahanggi dIl. maka dari itu, Semoga dapat menambah khazanah
pengetahuan kita dalam horja adat pernikahan adat Mandailing, khususnya bagi

penulis sendiri.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam proses pernikahan adat
Mandailing di desa Gunung Tua Jae?

2. Bagaimana Unsur unsur adat dalam pernikahan Mandailing di desa Gunung Tua
Jae?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan Bagaimana Nilai-nilai pendidikan islam dalam proses
pernikahan adat mandailing?

2. Untuk menjelaskan unsur unsur adat dalam pernikahan adat mandailing di desa

Gunung Tua Jae?



D. Manfaat Penelitian
Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoritis meupun secara praktis
1. Secara teoritis
Sebagai bahan kajian dalam memberikan pandangan lain terhadap
pengembangan ilmu pendidikan itu sendiri, terkhusus pengetahuan masyarakat
Mandailing Natal tentang adat tradisi Mandailing dan Nilai-Nilai agama yang
terkandung didalamnya.
2. Secara praktis
a Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan dan informasi terhadap
masyarakat luas mengenai judul penelitian yang diteliti.
b. Menjadi referensi tambahan kepustakaan dalam bidang pendidikan.
¢. Dapat membantu peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian nilai-nilai
Pendidikan Islam dalam kegiatan horja pernikahan adat istiadat Mandailing
Natal.

E. Penjelasan Istilah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas perlu penjelasan Istilah. Hal ini
dimaksudkan untuk memperjelas permasalahan yang diteliti, agar lebih fokus dalam
mengkaji permasalahan. Adapun dalam penelitian ini penjelasan agar lebih
memahami arti penting nilai pendidikan islam dalam kegiatan horja pernikahan adat

istiadat Mandailing Natal.

1. Pengertian Nilai
Nilai adalah salah satu dari macam-macam nilai yang menjadi dasar
perbuatan seseorang atau kelompok atas dasar pertimbangan kepercayaan
bahwa sesuatu yang dianggap benar oleh Agama. Nilai apabila dilihat dari segi
aksiologi memiliki makna bahwa nilai adalah sesuatu yang tidak ada dalam
dirinya akan tetapi tergantung pada pengemban atau pembawaannya (Thoha
2016).
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Nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu yang telah
berhubungan dengan subjek yang memberi arti (Manusia meyakini), jadi nilai
adalah sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai acuan
tingkah laku. Adapun nilai-nilai yang dimaksud peneliti adalah niai-nilai
pendidikan yang terkandung dalam adat pernikahan Mandailing diantaranya
mangarit boru dan pataon raja-raja adat dan koum sisolkot.

Pendidikan Islam
Pendidikan Islam adalah Pendidikan yang sangat ideal, karena
menyelaraskan antara per-tumbuhan fisik dan mental, jasmani dan rohani,
pengembangan individu dan masyarakat, serta kebahagiaan dunia dan akhirat.

Jadi dapat peneliti simpulkan Pendidikan Islam merupakan sebagai

proses menyiapkan generasi muda untuk menjadikan peranan memindahkan
pengetahuan dan Nilai Nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia
beramal di dunia dan memetik hasil di akhirat.

Pernikahan

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal
berdasarkan ketuhanan yang maha Esa (Yanti 2019).

Jadi Menurut Peneliti Pernikahan merupakan suatu hal yang penting
dalam realitas kehidupan umat manusia. Karena dengan pernikahan kehidupan
rumah tangga dapat ditegakkan dan dibina sesuai dengan norma agama dan tata
kelakuan atau adat istiadat Masyarakat setempat.

. Adat Mandailing

Adat Mandailing ialah keanekaragaman budaya ditandai dengan adat
istiadatnya masing-masing dan sesuai dengan kebudayaan yang dipatuhi dan
dilaksanakan warganya (Nasution 2016). Sebagaimana contoh dalam
pelaksanaan upacara perkawinan yang walaupun telah dilakukan menurut

hukum agama namun masih selalu dibarengi dengan upacara perkawinan
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menurut adat. Adapun yang dimaksud disini adalah Adat pernikahan dari

pengantin laki-laki.

Jadi menurut peneliti Adat Mandailing adalah keaenka ragaman budaya
dengan adat yang sesuai dengan kebudayaan yang dilaksanakan Masyarakat
Mandailing. Adapun adat pernikahan yang dimaksud di sini ialah manyapai
boru, manulak sere dan matani orja dalam pernikahan adat Mandailing Natal di
Desa Gunung Tua Jae.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam proposal ini maka dibuat sistematika
pembahasan sebagai berikut.

Bab pertama pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua adalah memaparkan kajian teori yang berisi uraian tentang,
pengertian Nilai-Nilai, pengertian Pendidikan Agama Islam, Adat Pernikahan
Mandailing Natal, dan Penelitian yang relevan.

Bab ketiga adalah metodologi penelitian yaitu: jenis penelitian, informan
penelitian, Teknik pengumpulan data, Teknik keabsahan data, teknik analisis data

Bab keempat, adalah hasil penelitian dan pembahasan yaitu, hasil penelitian,
temuan umum, temuan khusus, pembahasan hasil.

Bab Kelima, Penutup adalah kesimpulan, saran.



